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Abstract 

Resources have an important role in livestock farming business, while the 

aspect of vulnerability can hamper the development of livestock farming 

business. The purpose of this study is to identify the resources of dairy cattle 

farming business and examine its effects on the aspects of vulnerability. The 

resources of this study consisted of economic resources, environmental 

resources, and social resources. The research was conducted in June-September 

2019 at the Joint Business Group (KUB) of Tirtasari Kresna Gemilang which is 

located in Malang District, East Java Province. The 174 respondents are all dairy 

farmers who are the members of the group. The data collection methods used are 

Focus on Group Discussion (FGD), observation, and survey. The survey method 

was carried out through interviews and questionnaires. Data were analyzed using 

the Partial Least Square (PLS) method. The results showed that the vulnerability 

aspect of dairy cattle farming business was positively and significantly affected 

by economic and environmental resources (0,249 and 0,317, respectively). On 

the other hand, social resources had a negative influence, although it was not 

significant to the vulnerability aspect of dairy cattle farming business. The 

conclusion of the research shows that the aspect of the vulnerability of dairy 

cattle farming business is influenced by economic, environmental, and social 

resources by 29.5%. 
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Perubahan Peraturan Menteri Pertanian 

Nomor 26 tahun 2017 ke Peraturan Menteri 

Pertanian Nomor 33 tahun 2018 tentang 

Penyediaan dan Peredaran Susu, berdampak 

pada semakin beratnya persaingan Susu Segar 

Dalam Negeri (SSDN). Dampak tersebut 

berkaitan dengan kemitraan (Pasal 23-24) yang 

harus dilakukan oleh para pelaku usaha Industri 

Pengolahan Susu (IPS) dengan peternak, 

gabungan peternak, dan/atau koperasi melalui 

penyarapan dan pemanfaatan SSDN. Hal 

tersebut sebagai upaya untuk menekan laju 

impor susu segar dan peningkatan kesejahteaan 

peternak sapi perah. 

Model kemitraan dengan menyerap dan 

memanfaatkan SSDN sejatinya merupakan 

suatu langkah strategis mengingat usaha 

peternakan sapi perah rakyat yang cenderung 

belum efisien. Rendahnya kualitas susu segar 

dan rendahnya akses peningkatan nilai tambah 

menyebabkan model kemitraan efektif untuk 

diterapkan di industri persusuan dalam negeri 
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sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian 

Nomor 13 tahun 2017 tentang Kemitraan Usaha 

Peternakan. 

Penerbitan Peraturan baru, yaitu Peraturan 

Menteri Pertanian Nomor 30 dan 33 tahun 2018 

yang isinya tidak mewajibkan para pelaku 

usaha untuk menyerap dan memanfaatkan Susu 

Segar Dalam Negeri (SSDN) menjadi kendala 

tersendiri bagi pengembangan usaha ternak sapi 

perah rakyat. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan kesejahteraan peternak ialah 

dengan melakukan pemberdayaan peternak 

sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 6 tahun 2013 tentang 

Pemberdayaan Peternak. Pemberdayaan 

peternak merupakan segala upaya yang 

dilakukan oleh pemerintah pusat, pemerintah 

provinsi, pemerintah kota/kabupaten, dan para 

pemangku kepentingan di bidang peternakan 

dan kesehatan hewan untuk meningkatkan 

kemandirian, memberikan kemajuan dan 

kemudahan usaha, serta meningkatkan daya 

saing dan kesejahteraan peternak. 

Pemberdayaan tersebut salah satunya 

bertujuan untuk meningkatkan daya saing susu 

segar, meningkatkan nilai tambah peternak sapi 

perah, serta melakukan pengembangan usaha 

ternak sapi perah. Pengembangan usaha ternak 

sapi perah tidak terlepas dari aksesibilitas 

peternak terhadap sumber daya (Amam et al., 

2019a). Sumber daya memiliki peranan penting 

terhadap pengembangan usaha ternak (Amam 

et al., 2019b). Sumber daya tersebut diantaranya 

ialah sumber daya finansial, sumber daya 

teknologi, dan sumber daya fisik (Amam et al., 

2019c), juga sumber daya ekonomi, sumber 

daya lingkungan, dan sumber daya sosial 

(Amam et al., 2019d). 

Kelembagaan peternak menjadi salah satu 

wadah yang ideal untuk pemberdayaan 

peternak sapi perah. Amam dan Soetriono 

(2019) menyebutkan bahwa kelembagaan 

peternak dapat berperan sebagai tindakan 

preventif untuk mengurangi risiko bisnis dan 

juga dapat berperan di dalam proses 

pengembangan usaha ternak. Risiko bisnis 

tersebut diantaranya yaitu menekan aspek 

kerentanan usaha ternak sapi perah. Amam dan 

Harsita (2019a) menjelaskan bahwa aspek 

kerentanan adalah kondisi bahaya (rentan), baik 

bahaya alami maupun bahaya buatan yang jika 

muncul (terjadi) dapat merugikan peternak sapi 

perah. 

Aspek kerentanan dan pengembangan 

usaha dapat mempengaruhi Sumber Daya 

Manusia (SDM) peternak sapi perah (Amam 

dan Harsita, 2019b). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pentingnya peranan kelembagaan 

sebagai wadah pemberdayaan peternak. 

Pemberdayaan tersebut meliputi semua aspek 

usaha ternak, yaitu breeding, feeding, and 

management. Amam dan Harsita (2019c) 

menyatakan bahwa terdapat tiga pilar utama di 

dalam usaha ternak, yaitu breeding, feeding, 

and management. 

Kelembagaan sebagai wadah 

pemberdayaan peternak juga telah dilakukan di 

Kelompok Usaha Bersama (KUB) Tirtasari 

Kresna Gemilang. KUB Tirtasari Kresna 

Gemilang terletak di Kecamatan Pujon, 

Kabupetan Malang, Provinsi Jawa Timur. KUB 

tersebut memiliki anggota sebanyak 174 

peternak sapi perah. Kantor KUB berada di 

Desa Ngabab dan merupakan salah satu 

kelembagaan peternak sapi perah yang sudah 

mempunyai izin legalitas yang sah dan 

berbadan hukum nomor 0010084-AH.01.07. 

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 43 tahun 

2015 menetapkan bahwa Kabupaten Malang 

merupakan salah satu Kawasan Peternakan 

Sapi Perah Nasional (KPSPN). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi aksesibilitas peternak sapi 

perah terhadap sumber daya ekonomi, 

lingkungan, dan sosial, serta mengkaji 

pengaruhnya terhadap aspek kerentanan usaha 

ternak melalui variabel antara, yaitu Sumber 

Daya Manusia (SDM) peternak sapi perah. 

Penelitian dilakukan pada bulan Juni-

September 2019 di kelembagaan peternak sapi 

perah Kelompok Usaha Bersama (KUB) 

Tirtasari Kresna Gemilang, Kabupaten Malang.  

Lokasi penelitian ditentukan secara 

purposive sampling dengan pertimbangan 

bahwa Kabupaten Malang merupakan salah 

satu kawasan peternakan sapi perah nasional 

sesuai dengan Keputusan Menteri Pertanian 

Nomor 43/2015. Responden adalah semua 

peternak sapi perah anggota kelembagaan 

peternak sapi perah Kelompok Usaha Bersama 



Jurnal Ilmu Peternakan dan Veteriner Tropis (Journal of Tropical Animal and Veterinary Science), Maret 2020, hal. 77 – 85 Vol. 10 No. 1 

e-ISSN: 2620-9403  p-ISSN: 620-939X 

 

79 

(KUB) Tirtasari Kresna Gemilang. Jumlah 

responden sebanyak 174 orang. 

Metode pengumpulan data dilakukan 

dengan Focus Group Discussion (FGD), 

observasi, dan survei. Metode survei yang 

digunakan ialah wawancara dan pengisian 

kuisioner dengan skala likert +1 hingga +5. 

Skala +1 menunjukkan bahwa responden 

sangat tidak setuju, skala +2 menunjukkan 

bahwa responden tidak setuju, skala +3 

menunjukkan bahwa responden netral, skala +4 

menunjukkan bahwa responden setuju, dan 

skala +5 menunjukkan bahwa responden sangat 

setuju. Variabel penelitian terdiri dari sumber 

daya ekonomi (X1), sumber daya lingkungan 

(X2), sumber daya sosial (X3), sumber daya 

manusia (Z), dan aspek kerentanan usaha ternak 

sapi perah (Y). Variabel dan indikator tersebut 

diuraikan pada Tabel 1.

 

Tabel 1. Variabel dan indikator penelitian 

Variabel Indikator 

Sumber daya ekonomi (X1) 1. Pendidikan formal peternak 

2. Pendidikan non-formal peternak 

3. Tingkat keterlibatan tenaga kerja keluarga 

4. Status kesehatan keluarga 

5. Status konsumsi gizi keluarga 

6. Tingkat kenyamanan rumah tempat tinggal 

7. Kesempatan memanfaatkan waktu luang untuk rekreasi 

8. Tingkat kredibilitas peternak 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

X1.7 

X1.8 

Sumber daya lingkungan (X2) 1. Tingkat pencemaran udara 

2. Tingkat pencemaran tanah 

3. Tingkat pencemaran air 

4. Tingkat pencemaran suara 

5. Pemanfaatan limbah kotoran ternak untuk pupuk 

6. Pemanfaatan limbah pertanian untuk pakan ternak 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

Sumber daya sosial (X3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Peranan peternak dalam organisasi masyarakat 

2. Hubungan kerjasama dengan peternak lain 

3. Hubungan dengan aparat desa 

4. Hubungan dengan petugas kesehatan ternak 

5. Hubungan dengan dinas peternakan 

6. Hubungan dengan perusahaan pakan ternak 

7. Hubungan dengan tenaga penyuluh 

8. Hubungan dengan lembaga keuangan 

9. Hubungan dengan kelembagaan peternakan 

X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

X3.5 

X3.6 

X3.7 

X3.8 

X3.9 

Sumber daya manusia (Z) 1. Pengetahuan dan keterampilan dalam usaha ternak 

2. Status kesehatan peternak 

3. Motivasi peternak 

4. Kemampuan peternak dalam penggunaan bahasa sehari-hari 

Z1.1 

Z1.2 

Z1.3 

Z1.4 

Aspek kerentanan usaha ternak (Y) 1. Musim (kondisi tidak pasti) 

2. Kemanan ternak (pencurian) 

3. Penyakit dan kesehatan ternak 

4. Fluktuasi harga jual susu segar 

5. Kebijakan pemerintah 

6. Kebijakan kelembagaan peternakan 

7. Moralitas peternak di dalam kelembagaan 

Y1.1 

Y1.2 

Y1.3 

Y1.4 

Y1.5 

Y1.6 

Y1.7 
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Berdasarkan variabel dan indikator 

penelitian pada Tabel 1, maka model hubungan 

sesama variabel ditunjukkan pada Gambar 1:  

Data dianalisis dengan menggunakan 

metode Partial Least Square (PLS). Metode 

PLS terdiri dari dua macam pengujian, yaitu 

outer model dan inner model. Pengujian outer 

model meliputi uji indikator (nilai outer 

loading), nilai Average Variance Extracted 

(AVE), nilai Composite Reliability (CR), nilai 

Cronbach’s Alpha (CA), dan nilai R Square 

(R2). Pengujian inner model meliputi nilai 

koefisien parameter, nilai t-statistik, dan nilai 

koefisien determinasi.

 

 
Gambar 1. Model hubungan variabel penelitian

 

Kelembagaan peternakan sapi perah 

Kelompok Usaha Bersama (KUB) Tirtasari 

Kresna Gemilang berdiri tahun 2017 dan 

berkantor di Desa Ngabab, Kecamatan Pujon, 

Kabupaten Malang. Secara topografi, Desa 

Ngabab berada di ketinggian 1.200 meter di 

atas permukaan laut dengan suhu 8-18oC, 

sehingga ideal untuk pengembangan usaha 

ternak sapi perah di Kabupaten Malang. Potensi 

tersebut juga didukung oleh berbagai sumber 

daya yang tersedia, diantaranya adalah 

ketersediaan hijauan pakan yang melimpah 

baik dari jenis rerumputan maupun limbah 

pertanian.  

Limbah pertanian yang melimpah sebagai 

dampak dari Desa Ngabab sebagai pusat 

transaksi sayur-mayur terbesar di wilayah 

Pujon. Potensi lain Desa Ngabab juga sebagai 

jalur utama lalu lintas darat (jalur pegunungan) 

penghubung Kabupaten Malang dengan 

Kabupaten Kediri. Berbagai sumber daya 

tersebut berperan penting terhadap 

keberlanjutan usaha ternak sapi perah. Amam 

dan Soetriono (2020) menyebutkan bahwa 

sumber daya memiliki peranan penting 

terhadap pengembangan usaha ternak. Sumber 

daya tersebut diantaranya ialah sumber daya 

finansial, teknologi, dan fisik (Amam et al., 

2019e) serta sumber daya ekonomi, lingkungan, 

dan sosial (Amam et al., 2019c). 

Kriteria pengujian outer model dengan 

menggunaan metode Partial Least Square 

(PLS) terdiri dari uji indikator (nilai outer 

loading), nilai Average Variance Extracted 

(AVE), nilai Composite Reliability (CR), nilai 

Cronbach’s Alpha (CA), dan nilai R Square 

(R2). Hasil uji tersebut ditunjukkan di dalam 

Tabel 2 dan Tabel 3:
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Tabel 2. Hasil uji indikator 

Indikator X1 X2 X3 Z Y 

X1.4 

X1.5 

X2.1 

X2.4 

X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

X3.6 

X3.7 

X3.8 

X3.9 

Z1.2 

Z1.3 

Y1.4 

Y1.5 

Y1.6 

Y1.7 

0,669 

0,822 

 

 

0,897 

0,736 

 

 

 

 

0,550 

0,753 

0,781 

0,602 

0,754 

0,516 

0,636 

0,683 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,908 

0,809 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,761 

0,805 

0,898 

0,858 

Keterangan: nilai outer loading setelah menghilangkan indikator tidak valid (valid ≥ 0,500) 

 

Tabel 3. Hasil uji model 

Indikator AVE CR CA R2 

X1 

X2 

X3 

Z 

Y 

0,648 

0,671 

0,829 

0,705 

0,812 

0,789 

0,803 

0,928 

0,822 

0,936 

0,754 

0,778 

0,848 

0,792 

0,869 

 

 

 

0,103 

0,295 

 

Kriteria pengujian inner model dengan 

menggunaan metode Partial Least Square 

(PLS) terdiri dari nilai koefisien parameter, 

nilai t-statistik, dan nilai koefisien determinasi. 

Hasil pengujian tersebut ditunjukkan di dalam 

Tabel 4: 

Sumber Daya Manusia (SDM) peternak 

sapi perah dipengaruhi oleh sumber daya 

ekonomi, lingkungan, dan sosial sebesar 

10,3%. Widiarso dan Mubarokah (2019) 

menyatakan bahwa faktor pendidikan dan umur 

berpengaruh sangat signifikan terhadap respon 

peternak, sedangkan peningkatan respon 

peternak dipengaruhi oleh pendidikan, umur, 

pengalaman beternak, dan jumlah kepemilikan 

ternak. Suresti et al. (2013) menambahkan 

bahwa tingkat pendidikan dan curahan waktu 

kerja peternak memberikan kontribusi sebesar 

62,9%. Darodjah et al. (2014) juga 

menyebutkan bahwa kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang dilakukan oleh sivitas 

akademik, baik oleh dosen dan/atau mahasiswa, 

dapat meningkatkan SDM peternak. 

Sumber daya ekonomi berpengaruh positif 

terhadap SDM peternak sapi perah namun tidak 

signifikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

sumber daya ekonomi peternak sapi perah di 

KUB Tirtasari Kresna Gemilang memberikan 

pengaruh terhadap tingkat kesehatan dan 

motivasi peternak. Tingkat kesehatan dan 

konsumsi gizi keluarga peternak sebagai 

indikator sumber daya ekonomi, memberikan 

dampak pada tingkat kesehatan peternak sapi 

perah meskipun tidak signifikan. Motivasi 

peternak untuk melanjutkan usaha ternak sapi 

perah meningkat seiring dengan kesehatan 

peternak dan kecukupan gizi keluarga 

meskipun tidak signifikan.
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Tabel 4. Hasil uji struktural 

Pengujian Hasil Uji Keterangan 

Koefisien Determinasi (R2) 

a. Sumber daya manusia 

b. Aspek kerentanan usaha ternak 

 

0,103 

0,295 

 

total pengaruh 10,3% 

total pengaruh 29,5% 

t-statistik 

a. X1 → Z 

b. X2 → Z 

c. X3 → Z 

d. X1 → Y 

e. X2 → Y 

f. X3 → Y 

g. Z → Y 

 

0,050 

-0,078 

-0,324 

0,249 

0,317 

-0,122 

0,179 

 

+ 

- 

- 

+ 

+ 

- 

+ 

Koefisien Parameter 

a. X1 → Z 

b. X2 → Z 

c. X3 → Z 

d. X1 → Y 

e. X2 → Y 

f. X3 → Y 

g. Z → Y 

 

0,465 

0,715 

3,295 

2,501 

3,351 

1,247 

1,848 

 

tidak signifikan 

tidak signifikan 

signifikan 

signifikan 

signifikan 

tidak signifikan 

signifikan 

Keterangan: nilai t-tabel = 1,653; signifikan = t-statistik ≥ t-tabel 

 

Pendapatan petani (peternak) sangat erat 

kaitannya dengan tingkat kesejahteraan 

(Rahmah, 2013). Nilai Tukar Pendapatan 

Rumah Tangga Pedesaan (NTPRP) merupakan 

indikator untuk menentukan tingkat 

kesejahteraan masyarakat petani (peternak). 

Kontribusi pendapatan dari usaha ternak sapi 

perah terhadap total pendapatan peternak 

sebesar 46,71%. Kondisi tersebut menurut 

Suresti et al. (2013) berbanding terbalik jika 

fakta menunjukkan bahwa kapasitas SDM 

dalam usaha ternak sangat rendah sehingga 

menimbulkan dampak yang kurang 

menguntungkan, lemahnya posisi daya tawar 

peternak, minimnya penggunaan SDM dan 

tenaga kerja professional, rendahnya 

keterampilan, serta kurangnya motivasi 

peternak dalam pengembangan usaha ternak. 

Sumber daya lingkungan berpengaruh 

negatif terhadap SDM peternak sapi perah 

namun tidak signifikan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa sumber daya lingkungan 

peternak sapi perah di KUB Tirtasari Kresna 

Gemilang memberikan pengaruh terhadap 
kesehatan dan motivasi peternak. Tingkat 

pencemaran udara dan tingkat pencemaran 

suara sebagai indikator sumber daya 

lingkungan, memberikan pengaruh pada tingkat 

kesehatan peternak sapi perah meskipun tidak 

signifikan. Motivasi peternak untuk 

melanjutkan usaha ternak sapi perah menurun 

seiring dengan adanya tingkat pencemaran 

udara dan tingkat pencemaran suara meskipun 

tidak signifikan. 

Dampak negatif yang ditimbulkan dari 

pengembangan usaha ternak sapi perah 

bersumber dari kotoran (limbah) sapi perah 

berupa gas methan sebagai bahan pencemar 

udara, juga sebagai media tumbuh dan 

berkembangnya mikroorganisme yang dapat 

mengganggu kesehatan lingkungan dan 

ekosistem, serta munculnya bau yang 

mengganggu kenyamanan umat manusia 

(Widyastuti et al., 2013). Linggotu et al. (2016) 

menyebutkan bahwa limbah (kotoran) usaha 

peternakan dapat menimbulkan permasalahan 

lingkungan di sekitar pemukiman penduduk 

jika tidak dikelola dengan baik. Hal tersebut 

dapat menganggu kesehatan peternak dan 

menurunkan motivasi peternak sapi perah. 

Sumber daya sosial berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap SDM peternak sapi 

perah. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

sumber daya sosial peternak sapi perah di KUB 

Tirtasari Kresna Gemilang memberikan 
pengaruh terhadap kesehatan dan motivasi 

peternak. Peranan peternak di dalam organisasi 

masyarakat, hubungan dengan sesama peternak 

sapi perah, hubungan dengan apparat desa, 

hubungan dengan petugas kesehatan ternak, 

hubungan dengan perusahaan pakan ternak, 

hubungan dengan tenaga penyuluh, hubungan 
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dengan lembaga keuangan, dan hubungan 

dengan kelembagaan peternak (KUB Tirtasari 

Kresna Gemilang) sebagai indikator sumber 

daya sosial memberikan pengaruh pada tingkat 

kesehatan peternak dan motivasi di dalam 

usaha ternak. Pengaruh tersebut signikan 

(penting) terhadap SDM peternak sapi perah. 

Peran serta kontribusi masyarakat sangat 

menentukan arah dan percepatan pencapaian 

tujuan dalam pembangunan, partisipasi 

kelompok masyarakat yang memiliki kesamaan 

harapan, tujuan hidup, dan profesi menjadi 

pemersatu atau kekuatan sosial (social power) 

(Solikin et al., 2018). Putra et al. (2017) 

menjelaskan bahwa konsep kebijakan 

pembangunan peternakan telah bergeser dari 

paradigma sentralistik menuju partisipatoris. 

Konsep tersebut diwujudkan dalam bentuk 

kelompok-kelompok ternak/peternak yang 

merupakan perwujudan modal sosial untuk 

pembangunan nasional dan kesejahteraan 

masyarakat. 

Aspek kerentanan usaha ternak sapi perah 

dipengaruhi oleh sumber daya ekonomi, 

lingkungan, sosial, dan SDM peternak sebesar 

29,5%. Amam dan Harsita (2019) 

mendefinisikan aspek kerentanan adalah 

sebuah kondisi bahaya, baik bahaya alam 

maupun bahaya buatan, yang dapat 

menimbulkan risiko kerugian pada usaha 

ternak. Salah satu risiko tersebut dijelaskan 

oleh Anggraini dan Putra (2017) yang 

menyebutkan bahwa ialah rendahnya Indeks 

Daya Dukung (IDD) wilayah terhadap 

ketersediaan sumber hijauan pakan ternak. IDD 

hijauan pakan >2 merupakan nilai ideal untuk 

pengembangan usaha ternak. 

Sumber daya ekonomi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap aspek kerentanan usaha 

ternak sapi perah. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa sumber daya ekonomi peternak sapi 

perah di KUB Tirtasari Kresna Gemilang 

memberikan pengaruh penting terhadap 

fluktuasi harga jual susu segar, kebijakan 

pemerintah, kebijakan kelompok, dan moralitas 

peternak di dalam kelompok. Semakin tinggi 

sumber daya ekonomi, maka semakin tinggi 

pula aspek kerentanan usaha ternak sapi perah. 

Sumber daya lingkungan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap aspek 

kerentanan usaha ternak sapi perah. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa sumber daya 

lingkungan peternak sapi perah di KUB 

Tirtasari Kresna Gemilang memberikan 

pengaruh penting terhadap fluktuasi harga jual 

susu segar, kebijakan pemerintah, kebijakan 

kelompok, dan moralitas peternak di dalam 

kelompok. Semakin tinggi sumber daya 

lingkungan, maka semakin tinggi pula aspek 

kerentanan usaha ternak sapi perah.  

Sumber daya sosial berpengaruh negatif 

terhadap aspek kerentanan usaha ternak sapi 

perah namun tidak signifikan. Semakin tinggi 

sumber daya sosial, maka semakin rendah 

aspek kerentanan usaha ternak sapi perah, 

meskipun pengaruh tersebut tidak begitu 

penting. Rendahnya aspek kerentanan usaha 

ternak sapi perah di KUB Tirtasari Kresna 

Gemilang salah satunya disebabkan oleh 

pengaruh performa kelembagaan. Amam dan 

Soetriono (2019) menyebutkan bahwa salah 

satu manfaat kelembagaan ialah dapat menekan 

aspek risiko bisnis. 

Aspek kerentanan usaha ternak sapi perah 

dipengaruhi oleh SDM peternak, sumber daya 

ekonomi, lingkungan, dan sosial sebesar 

29,5%, sedangkan sisanya sebesar 70,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat 

di dalam model. Amam dan Harsita (2019a) 

menyebutkan bahwa aspek kerentanan usaha 

ternak berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pengembangan usaha ternak, sehingga 

aspek kerentanan usaha ternak harus menjadi 

perhatian stakeholder mengingat dampaknya 

dapat menghambat pengembangan usaha 

ternak. 

Sumber Daya Manusia (SDM) peternak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
aspek kerentanan usaha ternak sapi perah. Hal 

tersebut dapat menjadi ancaman dan tantangan 

bagi keberlanjutan usaha ternak sapi perah di 

KUB Tirtasari Kresna Gemilang. Artinya, 

semakin tinggi SDM peternak yang berkaitan 

dengan kesehatan peternak dan motivasi 

peternak, maka semakin tinggi halangan dan 
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tantangan usaha ternak yang berkaitan dengan 

aspek kerentanan. 

Keberlanjutan usaha ternak sapi perah 

mengambil peran penting dari kesehatan 

peternak dan motivasi peternak. Motivasi 

peternak terhadap usaha ternak sapi perah tetap 

terjaga sebagai dampak dari adanya 

kelembagaan peternak. Widiarso dan 

Mubarokah (2019) menjelaskan bahwa 

kelembagaan sebagai wadah penyuluhan 

memberikan dampak yang efektif terhadap 

perubahan sikap peternak. Ketergantungan 

kelembagaan atau koperasi terhadap Industri 

Pengolahan Susu (IPS) sangat tinggi. Hal 

tersebut disebabkan karena koperasi hanya 

mampu melakukan pengolahan susu segar 

dengan skala kecil dan kelembagaan peternak 

masih sedikit yang berupaya mengolah susu 

segar secara mandiri. Penyerapan dan 

pemanfaatan Susu Segar Dalam Negeri (SSDN) 

oleh IPS masih mendominasi bisnis pemasaran 

susu sapi perah rakyat. 

Penyerapan dan pemanfaatan SSDN oleh 

IPS ditengarai semakin rendah sebagai dampak 

dari perubahan Peraturan Menteri Pertanian 

Respublik Indonesia. Hal tersebut dapat 

menyebabkan terganggunya bisnis usaha ternak 

sapi perah, sehingga jumlah peternak sapi perah 

semakin sedikit dengan populasi ternak sapi 

perah yang semakin rendah, serta sangat 

memungkinkan akan menambah jumlah 

penggangguran di pedesaan yang semakin 

meningkat. Perubahan tersebut juga dapat 

memperlemah posisi daya tawar peternak sapi 

perah jika dibandingkan dengan susu segar 

impor. Lemahnya posisi daya tawar tersebut 

diantaranya harga jual susu segar lokal lebih 

mahal, rendahnya kualitas susu segar lokal, dan 

keterjaminan (kuantitas) yang masih tidak 

stabil. 

Aspek kerentanan usaha ternak sapi perah 

dipengaruhi oleh sumber daya ekonomi, 

lingkungan, dan sosial sebesar 29,5%. Sumber 

daya ekonomi dan lingkungan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap aspek 

kerentanan usaha ternak sapi perah masing-

masing sebesar 0,249 dan 0,317, sedangkan 

sumber daya sosial berpengaruh negatif namun 

tidak signifikan. 
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